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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Terdapat perbedaan antara hasil belajar kognitif PKn siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata yang 

lebih tinggi yaitu sebesar 83,1 dibandingkan dengan nilai rata-rata pada kelas 

kontrol yaitu 75,3.Pengujianhipotesismenggunakanuji-t menunjukkanthitung>ttabel, 

dengannilaithitungsebesar 2,19dannilaittabelsebesar 1,70 padatarafnyatasignifikan 0,05.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kognitif pada kelas eksperimen 

lebih baik dibanding kelas kontrol. 

B. Saran 

Sehubungan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran 

dalam pelaksanaan pembelajaranPKn dengan menggunakan modelPembelajaran 

Terbalik sebagai berikut: 

1. Sebaiknya guru wali kelas SDSemen Padang 2 dalam menerapkan model 

pembelajaran Terbalik dalam pembelajaran PKn, dengan cara memberikan 

reword atau penghargaan kepada siswa yang aktif disaat proses pembelajaran 

berlangsung, menggunakan media yang menarik perhatian siswa, dan lebih 

memotivasi, melatih siswa dalam prosespembelajaran karean sangat 

menunjang saat penguasaan materi. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya, agar pelaksanaan model Pembelajaran Terbali 

lebih efektif hal yang harus dihindari jangan  memaksakan siswa untuk 

menguasai ke-empat aspek pembelajaran sekaligus yaitu membuat 

perangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasikan dan prediksi. 
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